
 
 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

AlَQur’anَal-Kari>mَadalahَkalamَAllahَ‘Azza wa Jallaَyangَdiwahyukanَ

kepadaَ hambaَ tercinta-Nyaَ bagindaَ nabiَ Muhammadَ SAWَ sebagaiَ panduanَ

menuntunَumatَmenujuَjalanَyangَdiridhai-Nya.َAl-Qur’anَakanَselaluَmenjadiَ

pedomanَ hidupَ kaumَmusliminَ sejakَ saatَ diturunkanَ sampaiَ hariَ akhirَ nanti,َ

selainَ dibacaَ danَ dipahami,َ iaَ jugaَ harusَ dipelajariَ sertaَ diamalkanَ dalamَ

kehidupanَnyata.1َRelevansinyapunَakanَ tetapَ eksisَ sesuaiَkonteksَzamanَdanَ

tempatnya,َhalَiniَsesuaiَdenganَkaidahَyangَmenyebutkanَ“Al-Qur’anu sholih}un 

lii kulli makan wa zaman”.2 Eksistensiَiniَtidakَlepasَdariَterusَberkembangnyaَ

beragamَ penafsiranَ secaraَ signifikan,َ mulaiَ dariَ aspekَ aqidah, ibadah, 

muamalah, sampaiَpadaَaspekَsyakhsiyah.3 

Meskiَ pembahasanَ terkaitَ aspekَ syakhsiyah iniَ masihَ jarang,َ namunَ

mengkajinyaَ lebihَ dalamَ sebenarnyaَ sangatlahَ pentingَ bagiَ kita,َ selainَ untukَ

mencariَ ketenanganَ jiwa,َ akanَ menghantarkanَ pulaَ padaَ kebahagiaanَ hidupَ

manusiaَ danَ terhindarَ dariَ penyakit-penyakitَ hatiَ sepertiَ congkak,َ tamak,َ

sombong,َriya’,َujup,َbakhil,َdanَlainَsebagainyaَyangَpadaَakhirnyaَjatuhَpadaَ

apaَyangَdisebutَsebagaiَcintaَduniaَatauَh}ubb ad-dunya> yangَberlebihan.4َ 

 
1َN.َTrimartati,َ‘StudiَKasusَTentangَGayaَHidupَHedonismeَMahasiswaَBimbinganَdanَKonselingَAngkatanَ

2011َUniversitasَAhmadَDahlan’.َ(PSIKOPEDAGOGIA Jurnal Bimbingan Dan Konseling,َ2014)َhal.َ12 
2َWelyَDozan,َ‘DinamikaَPemikiranَTafsirَAl-Qur’anَDiَIndonesiaَPotretَMetodologi,َKontekstualisasiَTerhadapَ

Penafsiran’.َ(Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 13,َno.َ2َ2020) 
3َDidiَJunaedi,َ‘TafsirَKebahagiaanَ(StudiَTentangَMaknaَKebahagiaanَDalamَAl-Qur’anَPerspektifَTafsir)’.َ

(Diya Al-Afkar: Jurnal Studi Al-Quran Dan Al-Hadisَ6,َno.َ02َ2018)َhal.َ185–َ203 
4َRaziqَAhmadi,َKebahagiaan Dalam Al-Qur’an : Kajian Term Aflaha Perspektif Tafsir Mafatihul Ghaib, 

(SkripsiَjurusanَIlmuَAl-Qur’anَdanَTafsir,َFakultasَSyariah,َUINَMaulanaَIbrahimَMalang,َ2023) 
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Terlebihَ diَ eraَ modernَ iniَ perkembanganَ teknologiَ yangَ sangatَ pesat,َ

sehinggaَmelahirkanَ anggapanَ bahwaَdenganَkemajuanَ teknologiَ iniَmanusiaَ

akanَlebihَmudahَdanَcepatَdalamَmeraihَkebahagiaanَhidupَyangَfinal.َPadahalَ

kenyataannyaَ tidaklahَ demikian,َ perilakuَ manusiaَ yangَ sebelumnyaَ serbaَ

terbatasَ berubahَ menjadiَ serbaَ tergantungَ akanَ alat,َ kebiasaanَ danَ kepuasanَ

masyarakatَakanَsesuatuَyangَdiinginkannyapunَjugaَberubah.َPersainganَdalamَ

meraihَsesuatuَsemakinَketat,َsehingga tَak jَarangَbanyakَyangَterjatuhَpadaَgayaَ

hidupَ yangَ berlebih-lebihan,َ bermegah-megahan,َ berfoya-foyaَ danَ jauhَ dariَ

pandanganَukhrawi.َSehinggaَimplikasiَdariَduniaَmodernَsaatَiniَtelahَbanyakَ

memunculkanَ penyakitَ kejiwaan,َ sertaَ melahirkanَ polaَ kehidupanَ yangَ

cenderungَmaterialistik, rَasionalistik,َegoistik,َdanَberbagaiَmacamَperilakuَanehَ

dariَ gejalaَ patologisَ kehidupanَmanusiaَmodernَ yangَ padaَ puncaknyaَ adalahَ

h}ubb ad-dunya> yangَberlebihan.5 

PsikologَasalَAmerika,َErichَFrommَmenyebutkanَbahwa,َdalamَhal-halَ

yangَbersifatَmateriَmanusiaَmodernَtelahَmenggapaiَkejayaannya,َnamunَrasaَ

keresahanَ jiwaَ selaluَ meliputiَ merekaَ dalamَ menjalaniَ kehidupannya.َ Halَ

tersebutَ kemudianَ sangatَ rentanَmemunculkanَ rasaَ stress,َ depresi,َ teraleniasi,َ

danَberbagaiَpenyakitَkejiwaanَlainnyaَyangَberujungَpadaَbunuhَdiri.َIniَyangَ

disebutَ Erichَ Frommَ sebagaiَ suatuَ ironi.6َ Modernisasiَ atauَ perkembanganَ

teknologiَ modernَ telahَ melahirkanَ danَ mempengaruhiَ masyarakatnyaَ palingَ

tidakَpadaَtigaَpemahaman,َyaituَ:َhedonisme,َkonsumerisme,َdanَmaterialisme.َ

 
5َSholihah,َ“Konsep Kebahagian Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Mutawalli Asy-Sya’rawi Dan Psikologi 

Positif.” 
6َElviraَPurnamasari,َ‘PsikoterapiَDanَTasawufَDalamَMengatasiَKrisisَManusiaَModern’.َ(ElAfkar : Jurnal 

Pemikiran Keislaman Dan Tafsir Hadis 8,َno.َ2َ2019)َhal.َ91 
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Ketigaَpemahamanَiniَsangatَidentikَatauَberpotensiَdekatَbahkanَterjatuhَpadaَ

penyakitَcintaَduniaَatauَh}ubb ad-dunya>.7َ 

Hedonismeَsendiriَmerupakanَajaranَatauَpandanganَbahwaَtujuanَhidupَ

danَtindakanَmanusiaَialahَkesenanganَatauَkenikmatan.َSeseorangَakanَbahagiaَ

denganَ mencariَ kebahagiaanَ sebanyakَ mungkin,َ memperolehَ keuntunganَ

sebesar-besarnya,َ sehinggaَ dekatَ denganَ kemewahamَ danَ glamor,َ iniَ yangَ

kemudianَ sangatَ berpotensiَ berujungَ padaَ h}ubb ad-dunya yang berlebih.8َ

Sedangkanَ konsumerismeَ atauَ perilakuَ konsumtifَ dalamَ al-Qur’anَ disebutَ

sebagaiَ israfَ (berlebihan)َ yakniَ polaَ hidupَ yangَ boros,َ berlebihan,َ memilikiَ

kecenderunganَmengkonsumsiَ sesuatuَ tanpaَbatas,َmengabaikanَpertimbanganَ

rasional,َmendahulukanَatauَmementingkanَkeinginanَdaripadaَkebutuhan,َsertaَ

berorientasiَ padaَ pengakuanَ diri,َ iniَ yangَ menyebabkanَ seorangَ konsumerisَ

jatuhَ padaَ h}ubb ad-dunya bahkanَ seakanَ menjadiَ budakَ dunia.9َ Adapunَ

materialistisَ padaَmasyarakatَ modernَ yaituَ menekankanَ keunggulanَ terhadapَ

faktor-faktorَmaterialَatas sَpiritualَdalamَmetafisika, tَeoriَnilai,َepistemologiَatauَ

penjelasanَhistoris.َMaterialistis iَni jَugaَmembawaَmasyarakatَuntukَajangَsalingَ

pamerَ hartaَ danَ kekayaanَ yangَ dimiliki,َ padahal,َ semakinَ seseorangَ tersebutَ

mengejarَkesenanganَdunianyaَmaka sَemakin jَauh iَaَdariَTuhannyaَmaka iَa jَatuhَ

pulaَpadaَh}ubb ad-dunya yang tercela.10 

 
7َAliceَMutiaraَTasti,َ‘RelevansiَKebahagiaanَPerspektifَImamَAl-GhazaliَDanَAristotelesَDiَEraَModern’.َ

(Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,َ2021),َ5 
8 TiraَNurَFitria,َIinَEmyَPrastiwi,َ‘BudayaَHedonismeَdanَKonsumtifَdalamَBerbelanjaَOnlineَDitinjauَdariَ
PerpektifَEkonomiَSyariah’,َ(Jurnal Ilmiyah Ekonomi Islam.َVolَ6,َNoَ3.َ2020)  
9َEddyَRohayediَandَMaulinaَMaulina,َ“KonsumerismeَDalamَPerspektifَIslam,”َTransformatifَ4,َno.َ1َ(2020):َ

36,َhttps://doi.org/10.23971/tf.v4i1.1900. 
10َBakisَFadlatunnisa,َ“Peran Tasawuf Dalam Kehidupan Materialis Masyarakat Modern”َ9,َno.َ3َ(2022):274,َ

http://conferences.uinsgd.ac.id/index.php/gdcs/article/view/785/581. 

https://www.jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/issue/view/70


4 

 

 
  
 
 

َKemudianَ kajianَ aspekَ syakhsiyah terkaitَ h}ubb ad-dunyaَ iniَ tambahَ

menarikَjikaَkitaَkaitkanَdenganَkonteksَkeIndonesiaan,َmenengokَdataَtingkatَ

indeksَ kebahagiaanَ masyarakatَ Indonesiaَ menurutَ catatanَ World Happiness 

Report (WHR)َ yangَ relatifَ masihَ rendahَ diangkaَ 83َ dariَ 153َ negara,َ danَ

tergolongَmenengahَkeَbawahَjikaَdibandingkanَdenganَnegaraَtetanggaَsepertiَ

Filiphina,َMalaysia,َSingapura,َdanَVietnamَyangَberadaَdiَatasَkita.11َ 

Selainَ problematikaَ masyarakatَ modernَ diatas,َ jikaَ kitaَ lihatَ dinamikaَ

keadaanَumatَislamَsaatَinipunَjugaَbanyakَperselisihanَterkaitَpandanganَsertaَ

sikapَ terhadapَ h}ubb ad-dunyaَ ini.َ Adaَ kelompokَ islamَ yangَ khusyu’َ danَ

mendalamَsecaraَspiritual,َnamunَmenjauhiَbahkanَmeninggalkanَsainsَmodernَ

karenaَdekatَdanَsangatَberpotensiَjatuhَpadaَh}ubb ad-dunyaَsehinggaَdianggapَ

akanَmerusakَagama,َyangَkemudianَmenimbulkanَsikapَagamaَyangَseolahَantiَ

sainsَdanَakhirnyaَ jadiَ terbelakangَsertaَ tertinggal.12َAdaَpulaَkelompokَyangَ

sebaliknya,َ mengedepankanَ atauَ berfokusَ padaَ sainsَ modernَ sajaَ namunَ

meninggalkanَatauَmemisahkanَnila-nilaiَagamaَyangَkemudianَmenjadikannyaَ

sekulerَ bahkanَ takَ jarangَ jatuhَ padaَ ateisme.13َ Lantasَ bagaimanaَ seharusnyaَ

umatَ islamَmemposisiskanَ sainsَmodernَ iniَ agarَ tidakَ terjatuhَpadaَh}ubb ad-

dunyaَyangَburukَdanَtercela?َBagaimanaَdenganَpandanganَpsikologَIslamَal-

Atlasَ mengenaiَ tujuanَ hidupَ yangَ menyatakanَ bahwaَ tujuanَ manusiaَ adalahَ

mencapaiَ kebahagiaanَ duniaَ danَ akhirat.َ Akanَ tetapiَ tujuanَ akhirَ yangَ

 
11َIndahَHandayani,َ“Tingkat Kebahagiaan Orang Indonesia Tempati Peringkat 84 Dunia,”َberitasatu.com,َ

2020,َhttps://www.beritasatu.com/news/615477/tingkat-kebahagiaan-orangindonesia-tempati-peringkat-84-dunia. 
12 AndikaَSaputra,َ“Kemelut Pandemi: Narasi Sains Islam, Dakwah, danb Masjid”. (Yogyakartaَ:َYayasanَ

BantalaَTamaddunَNusantara.َ2022)َ 
13 AndikaَSaputra,َ“Kemelut Pandemi: Narasi Sains Islam, Dakwah, danb Masjid”. 
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diprioritaskanَ adalahَ kebahagiaanَ akhirat,َ karenaَ lebihَ utamaَ danَ sifatnyaَ

abadi.14َ Bolehkahَ seorangَmuslimَ ituَ kayaَ raya?َ Dariَ beberapaَ problematikaَ

diatasَ makaَ pentingَ bagiَ kitaَ untukَ mengkajiَ h}ubb ad-dunya> secara lebih 

mendalam dari al-Qur’an dan tafsirnya agar dapat memposiiskannya dengan 

tepat dan benar. 

Dalamَal-Qur’anَayatَyangَmenyinggungَ tentangَh}ubb ad-dunya> denganَ

kataَkunciَ , امَْوَالكُُمْ, الْحَيٰوةه الدُّنْيَا ditemukanَdalamَ9َayat,َyaituَ:َQ.S.َAlَBaqarahََ  حَبَّ

212,َQ.S.َAtَTaubahَ24,َQ.S.َYunusَ24,َQ.S.َAlَKahfiَ46,َQ.S.َAl-Qasasَ77,َQ.S.َ

AlَHaddidَ20,ََQ.S.َMunafikhunَ9,َQ.S.َAl-Fajrَ20,َQ.SَAliَImranَ14.َKemudianَ

penulisَberfokusَpadaَQ.S.َAliَImranَayatَ14َuntukَdikaji,َkarenaَdalamَayatَiniَ

disebutkanَ secaraَ rinciَ beberapaَ sasaranَ dariَ rasaَ keinginanَ atauَ kecintaanَ

manusiaَakanَsyahwatَduniaَsepertiَwanita,َanak-anak,َhartaَbenda,َkendaraan,َ

danَ lain-lain,15َ jikaَ ditinjauَ dariَ sisiَ psikologisnyaَ halَ iniَ sesuaiَ denganَ sifatَ

alamiyahَmanusiaَyangَmemangَmemilikiَkecenderunganَterhadapَduniawiَyangَ

bersifat iَndrawiَdanَmateri,16 sَehinggaَmenarikَuntukَdikajiَsecaraَmendalamَdariَ

prespektifَtafsir.َ 

Kajianَ terkaitَh}ubb ad-dunya>َ iniَ tambahَmenarikَ lagiَ ketikaَmengambilَ

perspektifَFakhruddinَar-Raziَdenganَbeberapaَalasanَberikutَ:َPertama, ar-Raziَ

merupakanَ ulama’َ yangَ ahliَ dalamَ bidangَ naqliَ danَ aqli,َ sertaَ menguasaiَ

berbagaiَ disiplinَ ilmuَ umumَ mulaiَ bahasa,َ filsafat,َ astronomi,َ sampaiَ

kedokteran.َMakaَketikaَpemaknaanَh}ubb ad-dunya> yangَbiasanyaَdidefinisikanَ

 
14َSalmanَAkifَFaylasuf,َKebahagiaan menurut Syed Naquib Al-Attas,َnalarpolitik.com,َ2021,َ

https://nalarpolitik.com/kebahagiaan-menurut-syed-naquib-al-attas/ 
15َMuhammadَAsyhari,َTafsir cinta.َ(Jakartaَ;َHikmahَPT.َMizanَPublika.َ2006) 
16َM.َQuraishَShihab,َTafsir Al-Misbahَ(Jakarta:َLenteraَHatiَ2009) 

https://nalarpolitik.com/author/salman_akif_faylasuf/
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olehَkalanganَagamawan,َfilsuf,َpsikolog,َsertaَsastrawan,َar-Raziَadalahَtokohَ

yangَtepatَmerepresentasikanَbeberapaَbidangَtersebutَsekaligus.17َ 

Kedua, padaَ bidangَ tafsir,َ buahَ penafsirannyaَ dituangkanَ padaَ kitabَ

Mafatih}ul Ghaib, yang dalamَpenafsirannyaَar-Raziَmenggunakanَcorakَ ‘ilmi,َ

falsafi,َdanَadabi ij‘tima‘,َdenganَpendekatanَbil ar-ra‘yiَ(logika).18َKemudianَ

ar-Raziَmenyesuaikanَpenafsirannyaَdenganَmetodeَyangَtepatَdanَinilahَyangَ

menjadiَsalahَsatuَpembedaَdariَkitabَtafsirَyangَlain.19َHalَiniَsangatlahَcocokَ

untukَmenjawabَdinamikaَpermasalahanَpadaَmasyarakatَpadaَwaktuَitu,َtidakَ

hanyaَkaumَmuslimin,َnonَmuslimَpunَbisaَmengikutiَpemikirannya.َ 

Ketiga, ar-Raziَ hidupَ padaَmasaَ kemunduranَ islamَ dibawahَ kekuasaanَ

DaulahَAbasiyahَ(544َH/1149َMَ-َ606َH/1210َM)20,َyangَpusatَpemerintahannyaَ

diَkotaَBaghdad,َkondisiَsepertiَiniَhampirَsamaَdenganَzamanَmodernَsekarangَ

iniَyangَmanaَduniaَislamَmelemahَsetelahَjatuhnyaَdaulahَUtsmaniyahَdiَTurkiَ

pascaَperangَduniaَ1.َNamunَawalَ abadَ21َ iniَumatَ islamَmulaiَmembangunَ

kembaliَperadabannya,َdanَterlihatَolehَkitaَakanَkemegahan-kemagahanَnegeri-

negeriَislam,َkemajuanَteknologiَsertaَilmuَpengetahuannya.َ 

Dariَ beberapaَ halَ diَ atasَmakaَ pokokَ pembahasanَ dalamَ penelitianَ iniَ

adalahَh}ubb ad dunya>َ dalamَpenafsiranَQ.S.َAliَImranَayatَ14َmenurutَprespektifَ

Fakhruddinَar-RaziَdalamَkitabَMafatih}ulَGhaib,َtujuanَuntukَmemahamiَmaknaَ

 
17َRaziqَAhmadi,َKebahagiaan Dalam Al-Qur’an : Kajian Term Aflaha Perspektif Tafsir Mafatihul Ghaib, 

(SkripsiَjurusanَIlmuَAl-Qur’anَdanَTafsir,َFakultasَSyariah,َUINَMaulanaَIbrahimَMalang,َ2023) 
18َAl-Shobuni,َPengantar Study al-Qur’an, Terj. Muhammad Umar dan Muhammad Masna HS,َ(Bandung,َal-َ

Ma‟arif,َ1987),َh.َ227. 
19َW.َMontgoَMeryَWatt,َPengantar Studi Islam, Terj. Taufik Adnan Amal,َ(Jakarta,َRajawaliَPress,َ1991),َhal.َ

267. 
20َUlilَAzmi,َStudy Kitab Tafsir Mafatikhul Ghaib karya Ar-Razi,َUINَAr-RAniryَBandaَAceh,َhalَ112. 
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h}ubb ad-dunya>,َ kemudianَ menyikapinyaَ denganَ baikَ danَ benar,َ agarَ kitaَ

mendapatkanَkebahagiaanَdiduniaَdanَdiakhirat.َ 

B. Rumusan Masalah 

Setelahَmenguraikanَpermasalahanَatauَ fenomenaَyangَ telahَdituangkanَ

dalamَ bagianَ latarَ belakangَmakaَ penulisَ menemukanَ rumusanَmasalahَ dariَ

penelitianَiniَberupaَ:َ 

1. Bagaimanaَ penafsiranَ Fakhruddinَ ar-Raziَ tentangَ h}ubb ad-dunya>َ

dalamَkitabَMafatih}ul GhaibَpadaَQ.S.َAliَImranَayatَ14? 

2. Bagaimanaَcaraَmenyikapiَrasaَh}ubb ad-dunya>َ besertaَkenikmatannyaَ

menurutَ penafsiranَFakhruddinَ ar-Raziَ dalamَkitabَMafatih}ul Ghaibَ

padaَQ.S.َAliَImranَayatَ14? 

C. Tujuan Penelitian 

Dariَ rumusanَ masalahَ yangَ telahَ disebutkanَ diَ atasَ makaَ penulisَ

menemukanَtujuanَdariَpenelitianَini,َyaituَ:َ 

1. MengetahuiَpenafsiranَFakhruddinَar-Raziَtentangَh}ubb ad-dunya>َ dalamَ

kitabَMafatih}ulَGhaibَpadaَQ.S.َAliَImranَayatَ14. 

2. Mengetahuiَcaraَmenyikapiَrasaَh}ubb ad-dunya>َ besertaَkenikmattannyaَ

menurutَpenafsiranَFakhrudinَar-RaziَdalamَkitabَMafatih}ul Ghaibَpadaَ

Q.S.َAliَImranَayatَ14. 
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D. Manfaat Penelitian َ 

Penelitianَ iniَdiharapkanَbermanfaatَuntukَpenelitiَsendiri,َorangَlainَsertaَ

perkembanganَilmuَpengetahuan.َManfaatَpenelitianَiniَterbagiَdua,َyaituَsecaraَ

teoretisَdanَpraktis.َAdapunَkeduaَmanfaatَsebagaiَberikutَ: 

1. ManfaatَTeoritis 

Secaraَ teoretis,َ penelitianَ iniَ diharapkanَ dapatَ memberikanَ

sumbanganَakademikَkhazanahَkeilmuanَpadaَbidangَpengkajianَtafsirَal-

Qur’anَyangَberhubunganَdenganَpemahamanَmaknaَh}ubb ad-dunya>َsertaَ

bagaimanaَmenyikapinya,َdanَjugaَdapatَdigunakanَolehَpenelitiَselanjutnyaَ

untukَ membandingkanَ penelitiannyaَ yangَ masihَ berkaitanَ denganَ judulَ

penelitianَini. 

2. ManfaatَPraktisَ 

 Secaraَ praktis,َ penelitianَ iniَ harapannyaَ dapatَ menginspirasiَ bagiَ

pembacaَbaikَmahasiswaَmaupunَmasyarakatَumumَdanَpenelitiَselanjutnyaَ

tentangَ maknaَ h}ubb ad-dunya>َ sertaَ bagaimanaَ mensikapinya.َ Danَ jugaَ

meluruskanَ tentangَ memaknaiَ cintaَ terhadapَ duniaَ sertaَ menyikapinya,َ

mengingatَ bahwaَ cintaَ akanَ kehidupanَ duniaَ iniَ sangatَ mempengaruhiَ

keseimbanganَhidupَseseorang,َjikaَberlebihanَtidaklahَbaik,َjikapunَkurangَ

jugaَtidaklahَterciptaَsebuahَharmoniَdalamَhidupnya. 


